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B. ABSTRAK JURNAL
Jumlah Paragraf : 1
Halaman            : 1
Ukuran Spasi     : 1.0
Uraian Abstrak  : Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya integrasi nasional di Indonesia. Dalam abstrak ini, dibahas secara mendalam tentang peran identitas nasional serta berbagai tantangan yang muncul dalam upaya mencapai persatuan di tengah keberagaman budaya, etnis, dan kepentingan yang berbeda. Dengan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi integrasi nasional, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan solusi strategis yang efektif guna memperkuat persatuan dan mengatasi potensi konflik yang timbul akibat etnosentrisme serta perbedaan kepentingan di masyarakat.  
	


C. PENDAHULUAN JURNAL

Pada awal pendahuluan dijurnal ini disajikan mengenai gambaran dinamika sejarah politik Indonesia. Penulis mengulas perjalanan Negara Indonesia sejak masa orde lama ke orde baru  yang ditandai oleh sentralisasi kekuasaan dan berbagai konfik internal, kebijakan sentralisasi yang diterapkan oleh orde baru untuk menghadapi aksi perbedaan identitas daerah justru memperburuk keadaan dengan mengabaikan pluralitas yang menjaji kekayaan bangsa, hingga era reformasi yang membuka peluanng desentralisasi. Dengan latar belakang yang demikian yang kemudian menyebabkan pergeseran kebijakan politik dan perubahan ideologi yang kemudian menimbulkan disentegrasi dantantangan terhadap kesatuan bangsa Indonesia. Dari sejarah tersebut yang kemudian menjadi dasar untuk diketahui tentang betapa pentingnya integrasi nasional sebagai upaya penanggulangan konflik dan etnosentrisme.

Memasuki era reformasi, yang diharapkan membawa perubahan menuju isitem yang lebih demokratis dan iklusif, justru dicerminkan oleh brbagai gejolak masyarakat. Meningkatnya kasus pelanggaran norma moral dan sosial menjadi indikasi bahwa perubahan yang terjadi tidak selal sejalan dengan ekspektasi terhadap perbaikan tatanan kehiduoan bangsa. Dalam kondisi ini dimana struktur dan arah kebijakan tidak memiliki kejelasan yang konkret, masyarakat cenderung mengalami disorientas, baik dalam kehidupan bernegara maupun kehidupan sosial. Oleh karena itu, dalam menghadapi tantangan ini diperlukan pengembangan strategi kebudayaan nasional yang mampu menjebatani perbedaan, memperkuat persatuan serta menjadi landasan bagi upaya integrasi yang lebih solod ditengah keberagaman.
Dengan demikian, pencapaian integrasi nasional yang efektif tidak hanya bergantung kepada kebijakan Negara semata, tetapi juga memerlukan sinergi kolektif dalam menamkan kesdaran akan pluralitas serta pengelolahan identiitas yang bersifat inklusif dan konstruktif, upaya ini menjadi krusial agar Indonesia dapat segera menemukan solusi yang berkelanjutan dalam menghadapi tantangan integrasi, sehingga tercipta kesatuan nasional yang lebih kkoh dimasa yang akan dating.


D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _GoBack]Pada pembahasan bagian B mengenai identitas dan integrasi nasional, kajian ini disajikan secara koprehensif mengeksplorasi kompleksitas identitas nasional Indonesia, termasuk dinamika yang melatarbelakangi terbentuknya, relevansi konsep integrasi di era modern, serta bagaimana peran media dan kepentiagan individu yang mempengaruhi konstruksi identitas nasional. Kesadaran kolektif mengenal pluralisme serta tnggung jawab sosial dalam menjaga keharmonisan antar individu menjadi aspek krusial dalam upaya mewujudkan integrasi yang berkelanjutan. Pembasan yang disajikan dalam jurnal ini mencakup:
         
· Identitas Nasional diawal Kemerdekaan 
Pada masa awal kemerdekaan identitas nasional diwujudkan melalui berbagai symbol fisik serta kebijakan public, seperti pengibaran bendera, pengumandangan lagu kebangsaan, dan penggunaan bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu. Namun, seiring berjalannya waktu, efektifitas serta relavansi symbol-simbol dan kebijakan tersebut dalalam konteks kontemporer masyarakt semakin diperbincangkan.

· Definisi, Peran, dan Respon
Identitas merupakan konstruksi sosial yang merepresentasikan individu maupun kelompok masyarakat, sekaligus menjadi cerminan bagaimana pihak eksternal memersepsikan mereka. Proses pembentukan identitas bersifat dinamis dan terus berkembang, dipengaruhi oleh interaksi antara kemauan individu dan responsnya terhadap lingkungan sosial yang lebih luas.  
 
· Pengaruh Media Masa terhadap Pluralisme dalam integrasi Nasional
Pluralisme tidak hanya terbatas pada perbedaan etnis dan latar belakang budaya, tetapi juga mencakup berbagai kepentingan individu dalam suatu wilayah tertentu. Dalam konteks ini, media massa memiliki peran signifikan dalam membentuk persepsi masyarakat, memengaruhi pola pikir kolektif, serta menentukan arah perkembangan identitas nasional dalam lanskap sosial yang semakin kompleks.  

· Etnosentrime Daerah
pembahasan ini berfokus pada analisis mendalam mengenai bagaimana penerapan kebijakan otonomi daerah dapat menjadi tantangan serius bagi integrasi nasional, terutama dalam mendorong munculnya sikap etnosentrisme. Meskipun otonomi daerah bertujuan memberikan kewenangan lebih besar kepada wilayah-wilayah untuk mengelola urusan domestiknya secara mandiri, terdapat potensi munculnya fragmentasi sosial dan politik yang justru dapat menghambat terwujudnya kesatuan nasional.
· Pembangunan Institusi Pendidikan yang Terpisah
Pembangunan daerah yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi dan sosial di tingkat lokal memang merupakan bagian penting dari kemajuan nasional. Namun, terdapat risiko munculnya sikap supremasi daerah, di mana wilayah tertentu mulai mengembangkan pandangan eksklusif bahwa kepentingan dan kebudayaan mereka lebih unggul dibandingkan wilayah lain, yang pada akhirnya dapat memperlemah kohesi nasional.

· Konflik Daerah dan Perbedaan Kepentingan
Konflik yang terjadi antarwilayah sering kali dipicu oleh perbedaan kepentingan antara birokrasi pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Situasi ini semakin diperumit oleh kecenderungan daerah untuk lebih memprioritaskan perlindungan terhadap aset dan sumber daya lokal tanpa mempertimbangkan kepentingan nasional yang lebih luas. Akibatnya, potensi ketegangan dan ketidakpuasan masyarakat terhadap kebijakan pemerintah semakin meningkat, yang dapat berdampak negatif terhadap stabilitas nasional.
        
E. KESIMPULAN
Kesimpulan yang saya peroleh dari analisis terhadap jurnal ini menunjukkan bahwa integritas nasional telah diupayakan sejak awal kemerdekaan hingga era reformasi. Pada bagian pendahuluan, dijelaskan bagaimana proses pembentukan integritas nasional berlangsung secara berkelanjutan dan memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi. Integrasi sendiri merupakan suatu proses penyatuan berbagai elemen yang berbeda dengan mencari titik kesamaan guna menciptakan persatuan. Namun, membangun identitas nasional melalui integrasi bukanlah tugas yang mudah, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk individu beserta kepentingannya. Selain itu, kebijakan yang diterapkan juga berpotensi menjadi penghambat integrasi tanpa disadari. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk menumbuhkan kesadaran, kemauan, serta rasa tanggung jawab individu dalam memahami dan mengelola pluralitas di negeri ini agar dapat diarahkan ke arah yang lebih baik.

F. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN
Kelebihan :
1. Pemaparan latar belakang sejarah politik Indonesia memberikan pemahaman menyeluruh mengenai akar permasalahan disintegrasi dan konflik identitas.
2. Penggabungan teori identitas dengan dinamika politik kontemporer menjadikan analisis ini relevan dalam memahami tantangan integrasi di masyarakat plural.
             Kekurangan : 
1. Minimnya data empiris : meskipun argument teoritis disampaikan dengan baik, jurnal ini kurang didukung oleh data empiris atau studi kaus yang konkrit yang dapat memperkuat validasi klaimnya.
2. Kritik Terhadap Kebijakan Otonomi: Walaupun penulis mengkritisi otonomi daerah, penyajian alternatif solusi atau pendekatan yang lebih konstruktif untuk mengatasi dampak negatifnya belum dikembangkan secara mendalam.


image1.png




